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LAMPIRAN



Lampiran 1. Hasil Wawancara Peternak Lebah Tetragonula biroi di Kelurahan Kahu

No Nama (tUar:l:jr:) Alamat Pekerjaan Pendidikan Iiszrg:?fé?‘t; Belz:rnng:lla(gir:m) Perolehan koloni
1 Ruslan 46 Kahu Petani SMA 4 2 Diambil dari hutan
2 | Sultan 50 Kahu Peternak lebah D3 2 3 Diambil dari hutan
3 | Soijan 35 Kahu Petani SMA 4 1 Diambil dari hutan
4 Suhardi 60 Tepis Petani SD 3 1 Diambil dari hutan
5 Basir 45 Tepis Petani SMP 5 2 Diambil dari hutan
6 Muhammad Nur 53 Kahu Petani SMP 6 <1 Diambil dari hutan
7 | Jultan 36 Tanjung Petani SD 4 1 Diambil dari hutan
8 Rappe' 49 Tanjung Petani SD 5 3 Diambil dari hutan
9 Muhtar 50 Tanjung Petani SMP 9 1 Diambil dari hutan
10 | Rudi 37 Tanjung Petani SD 6 1 Diambil dari hutan
11 | Irfan 39 Kahu Petani SMP 4 3 Diambil dari hutan
12 | Andi Surianto 35 Kahu Wiraswasta SMA 6 2 Diambil dari hutan
13 | Arbah 43 Tanjung Petani SMA 6 3 Diambil dari hutan
14 | Norman 30 Tanjung Petani SMP 3 2 Diambil dari hutan
15 | Azis 35 Tanjung Petani SD 3 2 Diambil dari hutan
16 | Rustan 29 Tanjung Petani SMA 3 3 Diambil dari hutan
17 | Supardi 40 Tanjung Petani SMA 2 2 Diambil dari hutan
18 | Suharman 40 Tanjung Petani SMP 4 <1 Diambil dari hutan
19 | Darwis 38 Tanjung Petani SD 4 3 Diambil dari hutan
20 | Amran 27 Tanjung Petani SMA 2 1 Diambil dari hutan
21 | Aska 32 Kahu montenir SMA 3 <1 Diambil dari hutan
22 | Rustu 27 Kahu Peternak lebah SMA 3 1 Diambil dari hutan
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No Nama (g:l:]r:) Alamat Pekerjaan Pendidikan Ii::ﬂfrg:?fri%tg) Bez:rnng:lla(tcr;ir;n) Perolehan koloni
24 | Hidayat Setiadi 30 Kahu Peternak lebah S1 8 2 Diambil dari hutan
25 | Umar 30 Tanjung Petani SD 5 2 Diambil dari hutan
26 | Latif 37 Tanjung Petani SMP 3 3 Diambil dari hutan
27 | Amirullah 49 Kahu Petani SMA 5 1 Diambil dari hutan
28 | Tajuddin 55 Kahu Petani SMA 4 2 Diambil dari hutan
29 | Sukiman 32 Kahu Petani SMP 3 <1 Diambil dari hutan
30 | Babhri 52 Maroangnging Petani SMA 3 1 Diambil dari hutan
Lampiran 1. Lanjutan

No Nama Jumlah Stup | Stup Susun U:;Jursn Stup T Ukuran Topping Madl;:f;ﬁ;;ig;”kan g:tr;ir;:?liaa?)
1 | Ruslan 35 35 - - 1 1

2 | Sultan 200 103 - 2 3

3 Soijan 30 20 - 10 2 2

4 | Subhardi 23 16 4 3 1 1

5 Basir 13 10 16 16 - A 20x25x16 3 1 1

6 | Muhammad Nur 5 2 m ():(n;c))( om 2 B.:16:16>):25 1 belum pernah panen -

7 | Jultan 10 10 - - 0,5 1

8 Rappe' 20 7 - 13 1,5 2

9 Muhtar 12 12 - - 1 2

10 | Rudi 10 10 - - 1,5 1

11 | Irfan 27 25 2 - 1 2

12 | Andi Surianto 32 20 10 2 1 2
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Ukuran

Madu Yang Dihasilkan

Panen Dalam

No Nama Jumlah Stup | Stup Susun Stup Stup T Ukuran Topping () Sereli (CeTl
14 | Norman 48 5 3 40 2 3
15 | Azis 35 20 15 - 1,5 3
16 | Rustan 72 50 12 10 1,5 2
17 | Supardi 72 65 2 5 2 2
18 | Suharman 8 8 - - belum pernah panen -
19 | Darwis 86 80 6 - 1 3
20 | Amran 10 10 - - 2 3
21 | Aska 10 10 16 cm x 16 - A: 20x25x16 - belum pernah panen -
22 | Rustu 12 12 cm x 60 cm - B :16x16x25 - 1 2
23 | Nurdin 21 11 10 - 3 2
24 | Hidayat Setiadi 160 100 40 20 2 2
25 | Umar 20 20 - - 2 2
26 | Latif 20 20 - - 2 3
27 | Amirullah 30 20 - 10 2 1
28 | Tajuddin 10 10 - - 2 2
29 | Sukiman 13 13 - - belum pernah panen -
30 | Bahri 15 15 - - 2 2
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Lampiran 1. Lanjutan

No Nama Harga Madu/Kg Pengolahan Bee Bread Harga Madu+Bee berad Pengolahan Propolis
1 Ruslan Rp. 60.000 | Diperas dengan madu Rp. 60.000 Dibuang
2 Sultan Rp. 60.000 | Diperas dengan madu Rp. 60.000 Dibuang
3 Soijan Rp. 60.000 | Diperas dengan madu Rp. 60.000 Dibuang
4 Suhardi Rp. 60.000 | Dibuang Rp. 60.000 Dibuang
5 Basir Rp. 60.000 | Diperas dengan madu Rp. 60.000 Dibuang
6 Muhammad Nur Rp. 60.000 - Rp. 60.000 -

7 Jultan Rp. 60.000 | Diperas dengan madu Rp. 60.000 Dibuang
8 Rappe' Rp. 60.000 | Diperas dengan madu Rp. 60.000 Dibuang
9 Muhtar Rp. 60.000 | Diperas dengan madu Rp. 60.000 Dibuang
10 | Rudi Rp. 60.000 | Diperas dengan madu Rp. 60.000 Dibuang
11 | Irfan Rp. 60.000 | Dibuang Rp. 60.000 Dibuang
12 | Andi Surianto Rp. 60.000 | Diperas dengan madu Rp. 60.000 Dibuang
13 | Arbah Rp. 60.000 | Diperas dengan madu Rp. 60.000 Dibuang
14 | Norman Rp. 60.000 | Dibuang Rp. 60.000 Dibuang
15 | Azis Rp. 60.000 | Diperas dengan madu Rp. 60.000 Dibuang
16 | Rustan Rp. 60.000 | Dimakan langsung Rp. 60.000 Dibuang
17 | Supardi Rp. 60.000 | Dibuang Rp. 60.000 Dibuang
18 Suharman Rp. 60.000 - Rp. 60.000 -

19 | Darwis Rp. 60.000 | Dibuang Rp. 60.000 Dibuang
20 | Amran Rp. 60.000 | Diperas dengan madu Rp. 60.000 Dibuang
21 Aska Rp. 60.000 - Rp. 60.000 -

22 | Rustu Rp. 60.000 | Diperas dengan madu Rp. 60.000 Dibuang
23 | Nurdin Rp. 60.000 | Dipisahkan Rp. 60.000 Dibuang
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No Nama Harga Madu/Kg Pengolahan Bee Bread Harga Madu+Bee berad Pengolahan Propolis
25 | Umar Rp. 60.000 | Dibuang Rp. 60.000 Dibuang

26 | Latif Rp. 60.000 | Diperas dengan madu Rp. 60.000 Dibuang

27 | Amirullah Rp. 60.000 | Dibuang Rp. 60.000 Dibuang

28 | Tajuddin Rp. 60.000 | Diperas dengan madu Rp. 60.000 Dibuang

29 Sukiman Rp. 60.000 - Rp. 60.000 -

30 | Bahri Rp. 60.000 | Diperas dengan madu Rp. 60.000 Dibuang

Lampiran 2. Tally Sheet Hasil Perhitungan Madu, Bee Bread dan Propolis

POT 1 POT 2 POT 3
Bl Stup Berat Berat Berat Berat Berat Berat R Jumlah Fortel
pot+madu | pot | Jumlah | pot+madu | pot | Jumlah | pottmadu | pot | Jumlah Pot
(gr) (gr) (gr) (gr) (gr) (gr)
1 1,12 0,30 0,82 1,15 0,26 0,89 1,38 0,38 1 0,903 1001 903,903
Madu 2 1,36 0,32 1,04 1,17 0,30 0,87 1,10 0,28 0,82 0,91 730 664,3
3 1,34 0,52 0,82 1,09 0,26 0,83 1,14 0,24 0,9 0,85 893 759,05
1 0,47 0,12 0,35 0,56 0,15 0,41 0,47 0,12 0,35 0,37 8 2,96
Bee Bread 2 0,59 0,10 0,49 0,46 0,07 0,39 0,45 0,012 | 0,438 0,439 93 40,827
3 0,48 0,10 0,38 0,35 0,05 0,3 0,42 0,10 0,32 0,333 218 72,594
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Lampiran 2. Lanjutan

STUP 1 STUP 2 STUP 3
PRODUK Batumen | Aspal Bunga | JUMLAH Batumen | Aspal Bunga JUMLAH | Batumen | Aspal Bunga | JUMLAH
@) | (@) | e @) | @ | e @) | @ | e
(gr) (8r) (gr)
Propolis 4,23 22,94 44,19 71,36 4,17 24,62 48,04 76,83 9,84 19,69 55,07 84,6

Lampiran 3. Perhitungan Total Berat Madu, Bee Bread dan Propolis Pada Masing-Masing Stup

Berat madu

Berat bee bread = berat total pot bee bread — berat pot

Rata-rata

Berat total

Berat propolis

41

= berat total pot madu — berat pot

_ poti+pot2+pot3

3

= rata-rata berat pot x jumlah pot

= berat propolis batumen + berat propolis aspal + berat propolis batu karan




Lampiran 3. Lanjutan
1. Madu
a. Stup 1

Berat madu (pot1) =1,12-0,30=0,82
Berat madu (pot2) =1,15-0,26 =0,89
Berat madu (pot3) =1,38-0,38 =1

_082+089+1

Rata — rata 2 = 0,903
Berat total =0,903 x 1001 = 903,903
b. Stup 2

Berat madu (pot1) =1,36-0,32=1,04
Berat madu (pot2) =1,17-0,30=0,87
Berat madu (pot3) =1,10-0,28 =0,82

_1,04+0,87+0,82 _

Rata — rata 3 =091
Berat total =0,91 x 730 = 664,3

c. Stup 3
Berat madu (pot1) =1,34-0,52=0,82
Berat madu (pot2) =1,09-0,26=0,83
Berat madu (pot3) =1,14-0,24=0,9
Rata — rata - 282% 0;3 AL 0,85
Berat total = 0,85 x 893 = 759,05

2. Bee bread
a. Stup 1

Berat bee bread (pot 1)
Berat bee bread (pot 2)
Berat bee bread (pot 3)

Rata — rata

Berat total

=0,47-0,12=0,35
=0,56-0,15=0,41
=0,47-0,12 =0,35

0,35+ 0,41 + 0,35
B 3

=0,37x8=2,96

=0,37
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b. Stup 2

Berat bee bread (pot 1) =0,59-0,10=0,49
Berat bee bread (pot 2) =0,46-0,07=0,39
Berat bee bread (pot 3) =0,45-0,012 =0,438
Rata — rata =240 0'339 *OAS8 0,439
Berat total = 0,439 x 93 = 40,827

c. Stup 3
Berat bee bread (pot 1) =0,48-0,10=0,38
Berat bee bread (pot 2) =0,35-0,056=0,3
Berat bee bread (pot 3) =0,42-0,10 =0,32
Rata — rata =238 0:;3 r032 0,333
Berat total =0,333 x 218 =72,594

3. Propolis
a. Stup 1

Berat propolis = 4,23 + 22,94 + 44,19

=71,36
b. Stup 2
Berat propolis = 4,17 + 24,62 + 48,04
=76,83
c. Stup 3

Berat propolis = 9,84 + 19,69 + 55,07
=846¢
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Lampiran 4. Jenis-Jenis Tanaman Sebagai Sumber Pakan Lebah Tetragonula
biroi Di Kelurahan Kahu

NO Jenis Tanaman
1 Jambu biji (Psidium guajava)

2 Nangka (Arthocarpus heterophyllus)
3 Pinus (Pinus mercusii)

4 Rambutan (Nephelium lappaceum)
5 Kemiri (Aleuritess moluccanus)

6 Kakao (Theobroma cacao L.)

7 Kopi (Coffea)

8 Kaliandra (Calliandra)

9 Mangga (Mangifera indica)

10 Jeruk (Citrus sinensis)

11 Aren (Arenga Pinnata)

12 Pisang (Musa paradisiaca)

13 Puteri Malu (Mimosa pudica)

14 Kelapa (Cocos nufivera)
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Lampiran 5. Daftar Pertanyaan

Nama Kepala Keluarga
Jenis Kelamin

Umur

Pekerjaan
Pendidikan

Alamat

Jumlah Anggota Keluarga

10.

11.

12.

13.

Apakah beternak lebah merupakan pekerjaan utama/sampingan?

Apakah bapak/ibu pernah mengikuti pelatihan megenai ternak lebah?

Sudah berapa lama bapak/ibu bekerja sebagai peternak lebah?

Bagaimana cara memperoleh koloni?

Berapa jumlah stup yang dimiliki?

Ukuran berapa stup yang digunakan?

Dalam satu stup biasanya menghasilkan madu berapa banyak?

Dalam satu stup biasanya menghasilkan bee bread berapa banyak?

Dalam satu stup biasanya menghasilkan propolis berapa banyak?

Berapa kali bapak/ibu memanen dalam setahun?

Berapa harga madu yang dijual perkilo?

Bagaimana pemanfaatan bee bread setelah dipanen?

Bagaimana pemanfaatan propolis setelah dipanen?
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Lampiran 6. Dokumentasi

Proses pemanenan produk lebah Tetragonula biroi
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Pot madu yang masih terisi madu

Pot madu tanpa madu
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Propolis aspal

Propolis batumen
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